Sheet Umum

Lampiran II1

Keputusan Direktur Jenderal
Lembaga Keuangan

Nomor : KEP-4777/LK/2003
Tanggal : 21 Agustus 2003

INFORMASI UMUM

Nomor Buku Daftar Umum

2 [Nama Dana Pensiun

3 [Mitra Pendiri?

4 |Pension Cost Sharing?

5 [Pernyataan Aktuaris?

6 |Pernyataan pendiri mengenai kebenaran dan
kelengkapan data dan peraturan Dana
Pensiun?

7 |Pernyataan pendiri mengenai kesanggupan
membayar iuran-iuran?

8 |Pernyataan pemberi kerja mengenai
penggunaan surplus?

9 |Tujuan Laporan Aktuaris

10 |Nama Aktuaris

11 |Kantor Konsultan Aktuaria

12 |Tanggal Perhitungan Aktuaria




Sheet: asumsi dan metode

Lampiran III

Keputusan Direktur Jenderal
Lembaga Keuangan

Nomor : KEP-4777/LK/2003
Tanggal : 21 Agustus 2003

ASUMSI dan METODE PERHITUNGAN AKTUARIA

No Uraian
Metode Perhitungan Aktuaria
13 [Metode perhitungan Kewajiban Aktuaria
14 |Metode perhitungan Kewajiban Solvabilitas
Asumsi Ekonomis
15 |Tingkat inflasi 0,00%
16 |Tingkat bunga 0,00%
17 |Tingkat kenaikan penghasilan dasar pensiun 0,00%
18 |Tingkat kenaikan manfaat pensiun 0,00%
Asumsi Demografis
19 |Tingkat mortalitas masa aktif
20 [Tingkat mortalitas masa pensiun
21 |Tingkat kecacatan
22 |Tingkat pengunduran diri
Asumsi Lain-lain
23 Pajak (dalam hal pajak atas manfaat pensiun ditanggung oleh
Dana Pensiun
24 |Selisih usia suami istri
25 |Biaya pengelolaan program pensiun




Sheet: asumsi dan metode

Lampiran III

Keputusan Direktur Jenderal
Lembaga Keuangan

Nomor : KEP-4777/LK/2003
Tanggal : 21 Agustus 2003

HASIL PERHITUNGAN AKTUARIA

No Uraian
Kekayaan
26 |Kekayaan untuk pendanaan Rp0,00
Kewajiban
27 | Kewajiban Solvabilitas Rp0,00
28 Kewajiban Aktuaria Rp0,00
Posisi Pendanaan
29 |Surplus Rp0,00
30 kelebihan surplus Rp0,00
31 periode penggunaan surplus bulan
32 [Total Defisit Rp0,00
33 Defisit Pra-Undang-undang Rp0,00
34 Defisit yang dikategorikan sebagai Kekurangan Solvabilitas Rp0,00
35 Defisit diluar yang dikategorikan sebagai Kekurangan Solvabilitas Rp0,00
36 |[Tingkat Kualitas Pendanaan
37 |Rasio pendanaan
IURAN
luran Normal
38 Tahun pertama Rp0,00
39 Tahun-tahun selanjutnya 0,00%
luran Tambahan
Amortisasi Defisit Pra-Undang-undang
40 Besar per bulan Rp0,00
41 masa angsuran bulan
Amortisasi Kekurangan Solvabilitas
42 Besar per bulan Rp0,00
43 masa angsuran bulan
Amortisasi Defisit Masa Kerja Lalu non-Kekurangan Solvabilitas
44 Besar per bulan Rp0,00
45 masa angsuran bulan




